
 

 

BAB V 

SIMPUL, IMPLIKASI DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis data dan pengajuan hipotesis yang telah dilakukan, 

selanjutnya dapat diambil beberapa kesimpulan pokok sebagai berikut: 

1. Terdapat kontribusi yang signifikan antara kecerdasan emosional terhadap motivasi belajar 

siswa Pendidikan Agama Islam di SDS IT Sains Insani, Tanjung Morawa. Apabila siswa 

memiliki kecerdasan emosional yang tepat maka hal ini akan memberikan sumbangan 

positif terhadap motivasi belajar siswa. 

2.Terdapat kontribusi yang signifikan antara kecerdasan spiritual terhadap motivasi belajar 

siswa Pendidikan Agama Isalam di SDS IT Sains Insani, Tanjung Morawa. Dengan 

semakin baiknya kecerdasan spiritual maka akan memberikan sumbangan positif terhadap 

motivasi belajar siswa. 

3.Terdapat kontribusi signifikan antara kecerdasan emosional dan kecerdasan spiritual secara 

bersama-sama terhadap motivasi belajar siswa di SDS IT Sains Insani, Tanjung Morawa. 

Dengan baiknya kecerdasan emosional dan kecerdasan spiritual dapat memberikan 

sumbangan terhadap motivasi belajar siswa. 

B. Implikasi Hasil Penelitian 

Implikasi penelitian ini dapat diberikan berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan 

penelitian, di antaranya: 

1. Kecerdasan emosional memiliki kontribusi positif terhadap motivasi belajar siswa. 

Karena itu untuk menignkatkan motivasi belajar siswa salah satunya dapat dilakukan 

dengan meningkatkan kecerdasan emosional. Kecerdasan emosional yang merupakan 



 

kemampuan untuk mengenali perasaan kita sendiri dan perasaan orang lain, 

kemampuan memotivasi diri sendiri, dan kemampuan mengelola emosi dengan baik 

pada diri sendiri dalam hubungan dengan orang lain. Seperti kesadaran diri, 

pengaturan diri, motivasi, empati, keterampilan sosial. Kesadaran diri terdiri dari: 

kesadaran emosi diri, penilaian pribadi, dan percaya diri. Pengaturan diri terdiri dari: 

pengendalian diri, dapat dipercaya, waspada, dan inovatif. Motivasi terdiri dari: 

dorongan berprestasi, komitmen, inisiatif, dan optimis. Empati terdiri dari: memahami 

orang lain, pelayanan, mengembangkan orang lain, dan mengatasi keragaman. 

Keterampilan sosial terdiri dari: pengaruh, komunikasi. 

2. Melalui spiritualmampu membedakan mana yang baik dan mana yang buruk, 

mempunyai rasa moral, kemampuan untuk beradaptasi pada lingkungan, mampu 

memahami aturan yang berlaku dan menjalani  dengan  penuh  keikhlasan  dan  

senang  hati 

3. Kecerdasan emosional dan kecerdasan spiritual memiliki kontribusi terhadap motivasi 

belajar siswa. Dengan meningkatkan dan memperbaiki kecerdasan emosional maupun 

kecerdasan spiritual, maka hal ini dapat meningkatkan motivasi belajar siswa. 

Semakin baik kecerdasan emosional yang dilakukan oleh siswa dalam kegiatan 

pembelajarannya baik disekolah maupun diluar sekolah tentu dapat mendorong 

tercapainya motivasi belajar siswa yang tinggi. 

C. Saran-saran 

Berdasarkan uraian dalam simpulan dan implikasi hasil penelitian maka dapat 

diberikan beberapa saran antara lain: 

1. Kepala sekolah diharapkan dapat menerapkan kebijakan-kebijakan yang 

memungkinkan tumbuhnya kecerdasan emosional dan kecerdasan spiritual siswa 



 

secara lebih optimal. Penerapan program peminatan dan pelatihan bagi siswa menjadi 

lebih salah satu alat yang memungkinkan tumbuhnya dua kemampuan tersebut. 

2. Para guru hendaknya berusaha untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilan 

diri dengan mengikuti berbagai pendidikan dan pelatihan untuk meningkatkan 

kemampuannya dalam rangka mengetahui dengan tepat bentuk-bentuk yang harus 

diterapkan kepada siswa dalam hal kecerdasan emosional dan kecerdasan 

spiritualnya. 

3. Bagi Kementrian Agama serta Dinas Pendidikan dan Pengajaran hendaknya 

melakukan kebijakan terutama dalam meningkatkan budaya akademik yang 

memungkinkan tumbuhnya kecerdasan emosional dan kecerdasan spiritual siswa 

secara tepat dan optimal. 

4. Bagi peneliti lain hasil penelitian ini dapat menjadi bahan perbandingan untuk 

melakukan penelitian dengan melibatkan lebih banyak lagi variabel predictor dan 

responden, sehingga aspek lain yang diduga memiliki kontribusi dengan penelitian 

ini dapat dianalisis sehingga memperoleh hasil peneltian yang sempurna. 
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